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SUMMARY 

 

 
M YASKUR NASIR. The Impact of Endophytic Entomopathogenic Fungi Applied 

on Maize Leaves on the Abundance and Species Diversity of Soil-dwelling Arthropods. 

(Supervised by SITI HERLINDA). 

 

Maize (Zea mays L.) is one of the food crops used as the second staple food 

after rice in Indonesia. In the practice of cultivation, the presence of soil arthropods 

cannot be separated from the ecosystem of corn crop cultivation, where these 

arthropods act as pest predators, pests or as decomposers of organic matter. The use 

of synthetic pesticides is usually the main choice of farmers but the impact is not 

only killing pests but also killing other arthropods whose role is beneficial to 

farmers. Another alternative is the utilization of entomopathogens as natural 

pesticides to overcome pest attacks. Entomopathogens are environmentally friendly 

and leave no residue and their target hosts are only pest arthropods. The purpose of 

this study was to analyze the impact of the application of entomopathogenic 

endophytic fungi applied through the leaves on the abundance and diversity of soil 

arthropod species and their effects on agronomic aspects of corn plants. 

This research was conducted in the research field of Plant Protection Study 

Program, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. This research began in May-September 2024 with a land area of 12 x 

12 M. The land was divided into 16 plots with an area of 3 x 3 M each. The land 

was divided into 16 plots with an area of 3 x 3 M each. There were 4 treatments and 

4 replications. The plots were divided according to the treatment where the 

application was carried out by spraying the entire corn leaf using a suspension with 

a density of 1x1010 Conidia / ml. Spraying was done once every 2 weeks and was 

done in the morning at 08.00 when the leaf stomata were open. 

The application of various isolates of entomopathogenic endophytic fungi 

did not have a real impact on plant growth and development, but if ranked, the use 

of entomopathogenic endophytic fungi produced greater results than the control 

treatment. The findings of this study showed that the use of various 

entomopathogenic endophytic fungi isolates did not differ significantly from the 

control in terms of abundance and diversity of soil arthropod species. In addition, 

none of the entomopathogenic endophytic fungal isolates were found to affect the 

abundance and diversity of these soil arthropod populations. Finally, the results 

showed that entomopathogenic endophytic fungi did not interfere with the 

abundance or diversity of soil arthropod species as they did not reduce their 

populations. Among the treatments, Beauveria bassiana showed results closest to 

those observed in the control group in terms of population abundance.  

 

Keyword: Beauveria bassiana; Corong Berlese; Metarhizium anisopliae; 

Penicilium citrinum; Pifall trap. 

  



 

   

RINGKASAN 
 

M YASKUR NASIR. Dampak Aplikasi Jamur Endofit Entomopatogen Yang Di 

Aplikasikan Melalui Daun Terhadap Kelimpahan dan Keanekaragaman Spesies 

Artropoda Penghuni Tanah. (Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang 

digunakan sebagai makanan pokok kedua setelah padi di Indonesia. Dalam praktik 

budidayanya keberadaan artropoda tanah tidak bisa dipisahkan dengan ekosistem 

budidaya tanaman jagung, dimana artropoda ini berperan sebagai predator hama, 

hama ataupun sebagai pengurai bahan organik. Penggunaan pestisida sintetik 

biasanya menjadi pilihan utama petani namun dampaknya bukan hanya membunuh 

hama tapi juga membunuh arhropoda lain yang perannya menguntungkan bagi 

petani. Alternatif lain yang bisa dilakukan adalah pemanfaatan entomopatogen 

sebagai pestisida alami untuk menanggulangi serangan hama. Entomopatogen 

ramah lingkungan dan tidak meninggalkan residu serta sasaran inangnya hanya 

artropoda hama saja. Tujuan penelitian ini, yaitu untuk menganalisis seberapa 

dampak yang ditimbulkan dengan pengaplikasian jamur endofit entomopatogen 

yang diaplikasikan melalui daun terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies 

artropoda tanah serta efeknya pada aspek agronomi tanaman jagung 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada lahan penelitian Program Studi 

Proteksi Tanaman, Jurusan Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dimulai pada Mei-September 2024 dengan 

Luas lahan 12 x 12 M. Lahan dibagi menjadi 16 petakan dengan luas masing-

masing 3 x 3 M. Terdapat 4 Perlakuan dan 4 Ulangan. Petakan dibagi sesuai 

perlakuan dimana pengaplikasian dilakukan dengan menyemprot secara 

keseluruhan daun jagung menggunakan suspensi dengan kerapatan 1x1010 

Konidia/Ml. Penyemprotan dilakukan 2 minggu sekali dan dilakukan pada pagi 

hari, yaitu pukul 08.00 saat Stomata daun terbuka. 

Aplikasi berbagai isolat jamur endofit entomopatogen tidak memiliki 

dampak nyata terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman namun jika 

diurutkan penggunaan jamur endofit entomopatogen menghasilkan hasil yang lebih 

besar dibandingkan perlakuan kontrol. Temuan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan berbagai isolat jamur endofit entomopatogen tidak berbeda 

secara signifikan dengan kontrol dalam hal kelimpahan dan keanekaragaman 

spesies artropoda tanah. Selain itu, tidak ada isolat jamur endofit entomopatogen 

yang ditemukan mempengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman populasi 

artropoda tanah tersebut. Didapatkan, hasil penelitian menunjukkan bahwa jamur 

endofit entomopatogen tidak mengganggu kelimpahan atau keanekaragaman 

spesies artropoda tanah karena tidak mengurangi populasi mereka. Di antara 

perlakuan yang diberikan, Beauveria bassiana menunjukkan hasil yang paling 

mendekati hasil yang diamati pada kelompok kontrol dalam hal kelimpahan 

populasi.  

 

Kata kunci: Beauveria bassiana; corong berlese; Metarhizium anisopliae; 

Penicilium citrinum; pifall trap. 



 

   

SKRIPSI 

 

DAMPAK APLIKASI JAMUR ENDOFIT ENTOMOPATOGEN 

YANG DI APLIKASIKAN MELALUI DAUN TERHADAP 

KELIMPAHAN DAN KEANEKARAGAMAN SPESIES 

ARTROPODA PENGHUNI TANAH. 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian 

pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 
M YASKUR NASIR 

05071282126020 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 

 

 



 

   



 

   

 



 

   



 

   

RIWAYAT HIDUP 

 

 Penulis memiliki nama lengkap Muhammad Yaskur Nasir yang lahir pada 

26 Mei 2003 di Palembang Provinsi Sumatera selatan. Penulis lahir dari pasangan 

Hamzah dan Sri Hartini dan merupakan anak ke tiga dari empat saudara.  Penulis 

tinggal Kecamatan Ilir Barat II, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.  

Penulis menyelesaikan pendidikan formal di sekolah dasar di SDN 32 

Palembang pada tahun 2015, sekolah menengah pertama di SMP Muhammadiyah 

1 Palembang pada tahun 2018, dan sekolah menengah atas di SMAN 2 Palembang 

pada tahun 2021. Penulis diterima di perguruan tinggi negeri sebagai mahasiswa 

program studi Proteksi tanaman fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya melalui 

jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) pada tahun 

2021.  

Selama menempuh Pendidikan di Universitas Sriwijaya penulis aktif dalam 

beberapa kegiatan kampus. Penulis tercatat pernah menjadi anggota Himpunan 

Mahasiswa Agroekoteknologi sebagai staf ahli Informasi dan Komunikasi 

Departemen PPSDM pada tahun 2021-2022, Penulis juga pernah menjadi Kepala 

Departemen Kemakmuran Mushola (DKM) di Organisasi Lembaga Dakwah. 



 

ix Universitas Sriwijaya 

 

KATA PENGANTAR 

 

Bissmillahirahmannirrahim, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Segala puji bagi Allah SWT. Tuhan semesta alam karena dengan berkah rahmat-

Nya lah penulis bisa melakukan dan menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul 

“Dampak Aplikasi Jamur Endofit Entomopatogen Yang Di Aplikasikan Melalui Daun 

Terhadap Kelimpahan Dan Keanekaragaman Spesies Artropoda Penghuni Tanah” tak 

pula Shalawat beriring salam kepada Nabi besar Muhammad SAW. Yang telah 

membawa kita pada terangnya islam seperti sekarang. 

 Penelitian ini didanai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Republik Indonesia, Tahun Anggaran 

2024, sesuai dengan Penelitian Fundamental Reguler (Fundamental Reguler) nomor 

kontrak.: 090/E5/PG.02.00.PL/2024, 11 Juni 2024, diketuai oleh Prof. Dr. Ir. Siti 

Herlinda, M.Si. Oleh karena itu, tidak diperkenankan menyebarkan dan/atau 

mempublikasikan data yang ada pada skripsi ini tanpa izin tertulis dari Prof. Dr. Ir. Siti 

Herlinda, M.Si. 

 Untuk itu saya berterima kasih kepada Ibu Siti Herlinda sebagai pembimbing 

saya yang telah mendanai riset ini serta senantiasa membimbing, memotivasi, 

mengarahkan dan memberikan banyak ilmu yang sangat sangat berguna bagi saya 

khususnya untuk kehidupan di masa yang akan datang. Pada kesempatan ini penulis juga 

berterimakasih kepada Ayah dan Ibu yang sudah pasti selalu mendoakan yang terbaik 

bagi putranya ini dan juga terimakasih kepada saudara-saudara saya yang telah 

memberikan semangatnya, serta terimakasih kepada para anggota Laboratium 

Entomologi serta para mentor yang telah menjadi partner selama menjalankan penelitian 

ini. Terimakasih juga kepada semua orang yang telah bersedia direpotkan selama penulis 

menyelesaikan penelitian hingga berhasil menuntaskan bagian akhir dari perkuliahan ini, 

Kerepotan yang penulis lakukan kepada kalian akan menjadi amal jariyah dan insyaallah 

dibalas Allah SWT. Dengan kebaikan pula. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan karya ilmiah ini terdapat banyak 

kesalahan dan kekhilafan karena pada hal umumnya manusia yang penuh oleh kesalahan 

oleh karenanya, kritik dan saran dari para pembaca sangat penulis butuhkan 



x 
 

  Universitas Sriwijaya 

dalam rangka penyempurnaan karya tulis ilmiah ini. Semoga tulisan ini bisa 

bermanfaat dan memberikan ilmu baru bagi pembaca. 

 

 

Indralaya, Desember 2024 

 

 

M Yaskur Nasir 

  



 

xi Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR....................................................................................     ix 

DAFTAR ISI ................................................................................................     xi 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................     xv 

DAFTAR TABEL .........................................................................................     xvi 

DAFTAR LAMPIRAN………………………………………………………    xvii 

BAB I PENDAHULUAN .............................................................................     1 

1.1 Latar Belakang ....................................................................................     1 

1.2 Rumusan Masalah ...............................................................................     3 

1.3 Tujuan Penelitian .................................................................................     3 

1.4 Hipotesis .............................................................................................     3 

1.5 Manfaat penelitian ...............................................................................     4 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA....................................................................     5 

2.1 Tanaman Jagung (Zea Mays)................................................................     5 

2.1.1 Akar ..............................................................................................     6 

2.2.2 Batang dan Daun ...........................................................................     6 

2.2.3 Bunga ...........................................................................................     7 

2.2.4 Biji dan Buah ................................................................................     8 

2.2 Teknik Budidaya Tanaman Jagung .......................................................     8 

2.2.1 Persiapan Lahan ............................................................................     9 

2.2.2 Penanaman ....................................................................................     9 

2.2.3 Pemeliharaan.................................................................................     9 

2.2.4 Pencegahan Hama dan Penyakit ....................................................     9 

2.2 Spesies Jamur Endofit Entomopatogenik .............................................     9 

2.3 Siklus Hidup Jamur Enofit Entomopatogenik ......................................     11 



xii 
 

  Universitas Sriwijaya 

2.3.1 Inokulasi Jamur ....................................................................................     11 

2.3.2. Kolonisasi Jamur ..........................................................................     11 

2.3.3. Infeksi Serangga ...........................................................................     11 

2.3.4. Reproduksi ...................................................................................     12 

2.4 Mekanisme jamur endofit entomopatogen membunuh serangga inang..    12 

2.5 Artropoda Tanah ..................................................................................     13 

BAB III PELAKSANAAN PENELITIAN ....................................................     15 

3.1 Tempat dan Waktu ...............................................................................     15 

3.2 Alat dan Bahan ....................................................................................     15 

3.3 Metode Penelitian ................................................................................     15 

3.4 Cara Kerja ...........................................................................................     16 

3.4.1 Persiapan Lahan Penelitian ............................................................     16 

3.4.2 Persiapan Tanam ...........................................................................     17 

3.4.3 Persiapan Seed Treatment..............................................................     17 

3.4.4 Penanaman Benih ..........................................................................     17 

3.4.5 Pemeliharaan Tanaman ..................................................................     18 

3.4.6 Pembugaran Jamur Endofit ...........................................................     18 

3.4.6.1 Pembugaran Jamur pada Media GYA ......................................     18 

3.4.6.2 Pembuatan Suspensi Jamur Endofit Entomopatogen ...............     19 

3.4.6.3 Perhitungan Konidia Jamur .....................................................     19 

3.4.7 Pengaplikasian Jamur Endofit Entomopatogen Melalui Daun ........     20 

3.4.8 Pengamatan Artropoda ..................................................................     20 

3.4.8.1 Pengamatan Pitfall trap ..........................................................     21 

3.4.8.2 Pengamatan corong berlese .....................................................     21 

3.4.9 Pengamatan Peubah Agronomi ......................................................     22 

3.4.9.1. Tinggi Tanaman .....................................................................     22 



xiii 
 

  Universitas Sriwijaya 

3.4.9.2. Jumlah Daun/Tanaman ...........................................................     22 

3.4.9.3 Jumlah Bunga .........................................................................     22 

3.4.9.4. Jumlah Tongkol/Batang .........................................................     23 

3.4.10 Hasil Produksi Tanaman ..............................................................     23 

3.4.10.1. Berat Tongkol Basah ............................................................     23 

3.4.10.2. Jumlah Daun Panen / Batang................................................     23 

3.4.10.3. Jumlah Batang .....................................................................     23 

3.4.10.4 Jumlah Buah .........................................................................     23 

3.4.10.5 Tongkol Komersil .................................................................     23 

3.6 Analisis Data .......................................................................................     24 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .......................................................     26 

4.1 Hasil ....................................................................................................     26 

4.1.1. Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman Jagung (Zea mays L.) .   26 

4.1.1.1 Jumlah daun............................................................................     26 

4.1.1.2 Tinggi Tanaman ......................................................................     27 

4.1.1.3 Jumlah bunga ..........................................................................     28 

4.1.1.4 Jumlah Tongkol ......................................................................     29 

4.1.2. Kelimpahan dan Keanekragaman Spesies Artropoda Tanah ..........     29 

4.1.2.1 Kelimpahan dan Keanekaragaman Artropoda Predator yang 

terperangkap  Pitfall trap........................................................     31 

4.1.2.2 Kelimpahan dan Keanekaragaman Artropoda Fitofagus yang 

terperangkap  Pitfall trap........................................................     35 

4.1.2.3 Kelimpahan dan Keanekaragaman Artropoda Dekomposer  

yang terperangkap  Pitfall trap ...............................................     38 

4.1.2.1 Kelimpahan dan Keanekaragaman Artropoda Predator yang 

terperangkap  Corong Berlese.................................................     42 



xiv 
 

  Universitas Sriwijaya 

4.1.2.1 Kelimpahan dan Keanekaragaman Artropoda Fitofag yang 

terperangkap  Corong Berlese.................................................     45 

4.1.2.2 Kelimpahan dan Keanekaragaman Artropoda Dekomposer  

yang terperangkap  Corong Berlese ........................................     47 

4.1.3 Produksi Jagung ............................................................................     50 

4.2 Pembahasan .........................................................................................     51 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .........................................................     

54_Toc184290137 

5.1. Kesimpulan ........................................................................................     54 

5.2 Saran ...................................................................................................     55 

LAMPIRAN .................................................................................................     62 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................     55 

 

  



 

xv  Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

2.1 Akar Tanaman Jagung  ............................................................................     6 

2.2 Batang dan Daun Jagung .........................................................................     7 

2.3 Bunga tanaman Jagung ............................................................................     7 

2.4 Morfologi Buah Jagung ...........................................................................     8 

3.1 Denah tempat penelitian ..........................................................................     15 

3.2 Penempatan petakan perlakuan ................................................................     16 

3.2 Jagung komersil ......................................................................................     24 

4.1. Spesies artropoda predator pada pitfall trap ............................................     32 

4.2. Spesies artropoda fitofag pada pitfall trap  .............................................     36 

4.3. Spesies artropoda dekomposer pada pitfall trap ......................................     39 

4.4 Boxplot kelimpahan spesies predator pada Pitfall trap ............................     41 

4.5 Boxplot kelimpahan spesies fitofag pada Pitfall trap ...............................     41 

4.4 Boxplot kelimpahan spesies dekomposer pada Pitfall trap ......................     41 

4.7 Spesies artropoda predator pada corong berlese.......................................     43 

4.8 Spesies artropoda fitofag pada corong berlese .........................................     45 

4.9 Spesies artropoda dekomposer pada corong berlese.................................     47 

4.10 Boxplot kelimpahan spesies predator pada corong berlese .....................     49 

4.11 Boxplot kelimpahan spesies fitofag pada corong berlese .......................     49 

4.12 Boxplot kelimpahan spesies dekomposer pada corong berlese ...............     49 

  



 

xvi  Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

3.1 Spesies dan isolat jamur entomopatogen pada cabai dan jagung asal  

Sumatera Selatan ....................................................................................     17 

4.1 Pertumbuhan jumlah daun tanaman Jagung selama satu musim tanam ....     26 

4.2 Pertumbuhan tinggi tanaman Jagung selama satu musim tanam ...............     27 

4.3 Pertumbuhan jumlah bunga tanaman Jagung selama satu musim tanam...     28 

4.4 Pertumbuhan jumlah tongkol tanaman Jagung selama satu musim tanam..   29 

4.5 Kelimpahan Artropoda yang terjebak Pitfall trap ....................................     30 

4.6 Kelimpahan Artropoda yang terjebak Corong Berlese .............................     30 

4.7 Kelimpahan artropoda predator yang terjebak pitfall trap ........................     31 

4.8. Karakteristik komunitas spesies artropoda predator pada pitfall trap ......     33 

4.9. Kelimpahan artropoda fitofag yang terjebak pitfall trap..........................     35 

4.10. Karakteristik komunitas spesies artropoda fitofag pada pitfall trap .......     37 

4.11 Kelimpahan artropoda dekomposer yang terjebak pitfall trap ................     38 

4.12 Karakteristik komunitas spesies artropoda fitofag pada pitfall trap ........     40 

4.13 Kelimpahan artropoda predator yang terjebak corong berlese ................     42 

4.14. Karakteristik komunitas spesies artropoda predator pada corong berlese.  44 

4.15 Kelimpahan artropoda fitofag yang terjebak corong berlese ..................     45 

4.16. Karakteristik komunitas artropoda fitofag pada alat sampling corong  

berlese .................................................................................................     46 

4.17 Kelimpahan artropoda dekomposer yang terjebak corong berlese ..........     47 

4.18. Karakteristik komunitas artropoda dekomposer pada alat sampling  

corong berlese .....................................................................................     48 

4.19 Hasil produksi jagung............................................................................     50 

  



 

xvii  Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Halaman 

1. Pertumbuhan dan perkembangan jagung ...................................................     62 

2. Spesies artropoda terperangkap pitfall trap ................................................     69 

3. Spesies artropoda terperangkap corong berlese .........................................     74 

 

 

 

 

 

 

  



 

1  Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang digunakan 

sebagai makanan pokok kedua setelah padi di Indonesia. Jagung merupakan sumber 

protein dan karbohidrat yang penting bagi masyarakat, kandungan yang terdapat 

dalam jagung seperti asam lemak esensial, isoflavon, mineral (Ca, Mg, K, Na, P, Ca 

dan Fe), antosianin, betakaroten, komposisi asam amino esensial, dan lainnya 

sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia (Herlina & Prasetyorini, 2020). Kebutuhan 

jagung di Indonesia untuk konsumsi dan industri adalah 15,75 juta ton (Herlinda et 

al., 2023). Dalam praktik budidaya jagung, langkah awal yang harus dilakukan 

adalah persiapan lahan. Persiapan lahan merupakan langkah awal sebelum memulai 

penanaman jagung. Persiapan lahan yang tepat merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas tanah (Niewiadomska et al., 2020). Petani di Indonesia 

umumnya menggunakan pestisida sintetis untuk mengelola lahan pertanian. 

Penggunaan pestisida sintetis dapat menimbulkan dampak negatif, seperti 

akumulasi pada hasil panen, resistensi hama, dan penurunan musuh alami (Herlinda 

et al., 2020). Berkurangnya musuh alami, serta penggunaan pestisida yang terus-

menerus dan tidak dapat terurai secara hayati secara berulang-ulang, sehingga 

mencemari berbagai komponen ekosistem air, udara, dan tanah (Anggraini et al. 

2021). Pestisida sangat berbahaya bagi manusia, terutama bagi mereka yang bekerja 

di ladang yang banyak menggunakan pestisida. Mereka berisiko tinggi terpapar 

pestisida selama proses produksi dan formulasi (Anggraini et al. 2020). Selain itu, 

pestisida juga meninggalkan residu pada produk tanaman. 

 Beberapa serangga memiliki perannya masing-masing, baik sebagai hama 

yang merugikan tanaman maupun sebagai serangga yang menguntungkan bagi 

tanaman atau bahkan bagi serangga itu sendiri. Kondisi lahan sangat mempengaruhi 

kelimpahan artropoda yang ada, bahkan cara penanaman menyebabkan perbedaan 

keanekaragaman jenis artropoda yang ditemukan (Karenina et al., 2020). 

Kelimpahan jumlah dan jenis mikroorganisme tanah dapat 
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mengindikasikan kesuburan tanah, disertai dengan kecukupan bahan organik di 

dalam tanah, suhu tanah yang sesuai, kecukupan air, dan kondisi ekologi tanah yang 

sesuai (Tang et al., 2024). Selain itu, mikroorganisme membentuk asosiasi 

simbiosis dengan akar, bertindak sebagai agen biologis melawan patogen tanaman, 

berkontribusi pada agregasi tanah, dan berpartisipasi dalam pembentukan tanah 

(Abdila et al., 2022). Mikroorganisme yang hidup di dalam tanah sangat peka 

terhadap segala sesuatu yang terjadi di dalam tanah tempat mereka berada (Chania 

et al., 2024).    

 Penggunaan pestisida kimiawi sintetik juga bukan hanya membunuh hama 

tanaman namun juga jika diaplikasikan secara terus menerus bisa mematikan 

artropoda tanah yang menjalankan peran penting dalam lahan pertanian, salah satu 

upaya untuki mengatasi ini, yaitu penggunaan bahan hayati sebagai pengganti 

pestisida kimiawi sintentik. Jamur endofit entomopatogen telah lama bisa 

dimanfaatkan untuk mengendalikan serangga hama (Herlinda et al., 2020). Jamur 

endofit entomopatogen merupakan salah satu agensia alami dalam pengendalian 

hama terpadu pada tanaman. Selain aman bagi lingkungan, penggunaan agensia 

hayati ini juga aman bagi manusia. Pada tanaman jagung, jamur endofit terkenal 

efektif dalam mengendalikan hama ulat grayak (Spodoptera frugiperda J.E Smith) 

(Rindiani et al., 2024). Pemanfaatan metabolit jamur endofit untuk perlakuan benih 

dapat meningkatkan kualitas benih dan menurunkan serangan penyakit di lapang. 

(Saragih et al., 2020). Mekanisme infeksi dimulai ketika bagian tanaman jagung 

yang dibudidayakan mengandung spora jamur entomopatogen. Infeksi dimulai 

ketika bagian tanaman tersebut dikonsumsi dan masuk ke dalam sistem pencernaan 

serangga (Mantzoukas et al., 2022). 

Mekanisme serangan jamur endofit entomopatogen melalui metode kontak 

dimulai ketika spora menempel pada lapisan kutikula luar tubuh serangga (Wakil et 

al., 2020). Ketika kondisi mendukung, spora konidia akan berkecambah dan 

menembus kutikula serangga. Secara bertahap, jamur akan mengeluarkan senyawa 

kimia beracun ke dalam hemolimfa serangga setelah konidia berhasil masuk ke 

dalam tubuh serangga inang, sehingga melumpuhkan sistem kekebalan tubuh 

serangga dan pada akhirnya menyebabkan kematian pada serangga tersebut (Suroto 

et al., 2023).  
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 Ada banyak alat sampling yang bisa digunakan untuk menjebak serangga 

dalam tujuan mengetahui keanekaragamannya, yaitu Metode corong berlese corong 

yang diletakkan di atas toples yang berisi air deterjen. Corong diisi dengan tanah 

yang diambil dari petak perlakuan dengan diameter 5 cm dan kedalaman 5 cm, 

setelah itu tanah disinari dengan lampu selama waktu yang telah ditentukan 

(Irwanto et al., 2022). Perangkap jebakan biasanya digunakan untuk menangkap 

dan meneliti artropoda penghuni tanah, rayap, kumbang, atau serangga lain yang 

memiliki mobilitas di atas tanah. Pitfall trap merupakan metode yang paling baik 

untuk menjebak serangga yang aktif di permukaan tanah (Wijayanto et al., 2022). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas didapatkan rumusan masalah dari 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengaplikasian jamur endofit entomopatogen bisa berdampak 

terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies artropoda penghuni 

tanah? 

2. Apakah pengaplikasian jamur endofit entomopatogen bisa berdampak 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari diadakannya penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk menganalis dampak yang disebabkan oleh pengaplikasian jamur 

endofit entomopatogen yang diaplikasian melalui daun terhadap 

kelimpahan dan keanekaragaman spesies artropoda penghuni tanah. 

2. Untuk mengobservasi dari beberapa macam isolat jamur endofit 

entomopatogen yang diaplikasikan melalui daun apakah bisa berdampak 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung. 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini, yaitu: 

1. Diduga bahwa pengaplikasian jamur endofit entomopatogen yang 

diaplikasikan melalui daun tidak berdampak terhadap kelimpahan dan 

keanekaragaman spesies artropoda tanah 
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2. Diduga bahwa pengaplikasian jamur endofit entomopatogen yang 

diaplikasian melalui daun akan memberikan efek terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman jagung. 

 

1.5 Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terkait dampak jamur 

endofit entomopatogen terhadap keberagaman dan kelimpahan spesies artropoda 

tanah serta pertumbuhan dan hasil produksi tanaman jagung (Zea mays L.) 
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